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Berdasarkan Keputusan Presiden No. 95 tahun 1999 Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN)
berubah menjadi Badan Kepegawaian Negara (BKN). BKN dipimpin oleh seorang Kepala yang bertugas
memimpin BKN, berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Direktorat K epangkatan
dan Mutasi merupakan salah satu direktorat yang ada di BKN. Direktorat ini bertugas menyiapkan
pertimbangan teknis kenaikanpangkat PNS, pertimbangan status dan kedudukan hukum kepegawaian,
pemberian persetujuan kenaikan pangkat, peninjauan masa kerja, pengangkatan Asisten Peneliti sampai
dengan Peneliti Madya, dan mutasi lain-lain, pengalihan / penyaluran PNS, serta penetapan kenaikan
pangkat PNS. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
terhadap Kepuasan Kerja para pegawai di Direktorat tersebut di atas.Metodologi yang digunakan adalah
observasi, dengan instrumen penelitian berupa kuesioner, wawancara dan dari data-data sekunder.

Dari penelitian ini diketahui: 1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan
dengan Kepuasan Kerja, dergjat hubungan sebesar 0,735 ( r ). Dimana kontribusi Kepemimpinan dalam
meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,540 (r2). Sedangkan berubahnya satu skala pengukuran tingkat
K epemimpinan akan meningkatkan K epuasan Keja sebesar 143,4% (koefisien regresi b ). 2. Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja, dergjat hubungan sebesar
0,946 (r}. Kontribusi Motivasi Kerja akan menaikkan Kepuasan Kerja 89,5% ( r2}. Sedangkan berubahnya
satu skala pengukuran Motivas Kerja akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 77,5%. 3. Secara
bersama-sama terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kepemimpinan dan Motivas Kerja dengan
Kepuasan Kerja. Dergjat hubungan sebesar 0,947. ( R ), dan determinasinya (R2 ) = 0,897 Artinya
kontribusi secara bersama-sama K epemimpinan dan Motivas Kerjaterhadap Kepuasan Kerja sebesar
89,7%.

Kesimpulan: 1. Implikasi dari besarnya pengaruh Kepemimpinan dana Motivas Kerja baik sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja memberikan arti panting bagi para pemimpin untuk
menetukan kepemimpinannya agar tercipta kepuasan kerja para pegawai yang dipimpinnya. 2. Koefisien
determinasi yang dapat diketahul dari penelitian ini sebesar 89% dalam menerangkan variabel Kepuasan
Kerja. Berarti masih ada 11% koefisien alienasi variabel Kepuasan Kerjayang belum terungkap.

Saran: 1.Perlu dikaji lebih lanjut gaya kepemimpinan manakah yang paling mampu memberikan kepuasan
kerjapegawal yang paling besar. 2. Perlu diteliti Iebih lanjut faktor-faktor lain yang kemungkinan juga
mempengaruhi Kepuasan Kerja 3. Perlu dikaji secara cermat tentang motivas kerja, karenamotivas kerja
ini memiliki skor yang cukup tinggi juga di dalam andil untuk meningkatkan kepuasan kerja.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=97285&lokasi=lokal

